
WALIKOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WALIKOTA GORONTALO 

NOMOR 2? TAHUN 2018 

T E N T A N G 

T A T A CAF?A P E N G A N G G A R I ^ ^ N , P E M B E R I A N D A N P E R T A N G G U N G J A W A B I A . N 

P E N G G U N A A N B A N T U A N K E I U A N G A N Y A N G B E R S U M B E R DAFIL A N G G A R ^ V N 

P E N D A P A T A N D A N B E L A N J A D A E R A H K O T A G O R O N T A L O 

D E N G A N R A H M A T T U H A N Y A N G M A H A E S A 

W / L L I K O T A G O R O N T A L O , 

Menimbang : a . bahwa un1:uk me l aksanakan ketentuan Pasa l 133 ayat (3) 

Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana 

telah beberapa ka l i d iubah terakhir dengan Pera turan Menteri 

Da l am Neg;eri Nomor 21 T a h u n 2 0 1 1 , per lu mengatur T a t a 

C a r a Pen§;anggaran, Pemberian dan Pertgmggungjawaban 

Be lan ja B a n t u a n Keuangan Kepada Pem(;rintah Daerah 

La innya ; 

b. bahwa dgdam rangka penganggaran, p>emberian dan 

pertanggungjawaban ban tuan keuangan kepada pemerintah 

daerah l a innya agar tertib admin is t ras i , at iuntabi l i tas dan 

t ransparans i a tas pengelolaan bantuan keuangan yang 

bersumber dar i Anggaran Pendapatan dan ]3elanja Dae;rah, 

per lu d i s u s u n pedoman pengelolaan pemberian ban tuan 

keuangan; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana dimalcsud 

da lam h u r u f a dan h u r u f b, per lu menetapkan Pera turan 

Wal ikota Gorontalo tentang Ta ta C a r a Penganggsiran, 

Pemberian dan Pertanggungjawaban B a n t u a n Keuangan yang 

bersumber dar i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Dae rah 

Kota Gorontalo; 
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Mengingat : 1. 

2. 

3 . 

4. 

5. 

6. 

7. 

Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang Pembentukan 

Daerah-daerah T ingkat I I di Su lawes i (Lembaran N(;gara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 1822); 

Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2003 

Nomor 47 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 4286) ; 

Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, T a m b a h a n Lembaran N(;gara 

Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; j 

Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentang Per imbangan 

Keuangan An ta ra Pemer intah Pusa t dan Pemer intahan Da erah 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 

Nomor 126, T a m b a h a n Lembaran Negara Re])ublik Indonesia 

Nomor 4438) ; 

Undang-Undang Nomor 40 T a h u n 2004 tentang S is tem 

J a m i n a n Sos ia l Nasional (Lembaran Niagara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 150, T a m h a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4456) ; | 

Undang-Undang Nomor 24 T a h u n 2007 tentang 

PenangguLmgan B e n c a n a (Lembaran N«;gara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2007 Nomor 66 , Tambf ihan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4723) ; ! 

Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2009 tentang Kesejahteraan 

Sos ia l (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 

Nomor 12, T a m b a h a n Lembaran Negara Rep>ublik Indonesia 

Nomor 4967) ; 

Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2013 tentang Organisas i 

Kemasyaraka tan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2013 Nomor 116, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5430) ; 



9. Undang-Undang Nomor 23 Teihun 2014 tentang Pemer intahan 

Daerah (Djmbaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 

Nomor 244, T ambahan Lembaran Negara Rejaublik Indoi ies ia 

Nomor 558 7) sebagaimana telah beberapa kali, d iubah tenakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

10. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, Tambjahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

1 1 . Pera turan Pemerintah Nomor 7 1 T a h u n 2010 tentang S tandar 

A k u n t a n s i Pemer intahan (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2010 Nomor 123, T a m b a h a n Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5165) ; 

12. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana 

telah beberapa ka l i d iubah terakhir dengan PcTaturan Menteri 

Da l am Negeri Nomor 2 1 T a h u n 2 0 1 1 ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N ^VALIKOTA GORONTALO TENTAF^iG TATA CARA 

PENGANGGARAN, P E M B E R I A N DAN P E R T A N G G U N G J A W A B A N 

PENGGUNAAN BANTUAN K E U A N G A N YANG B E R S U M B E R D A R I 

ANGGARAN F'ENDAPATAN DAN B E L A N J A D A E R A H KOTA 

GORONTALO. 

B A B I 

K iETENTAUAN UMUM 

Pasa l 1 

D a l a m Pera turan Wal ikota Gorontalo in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kota Gorontalo. 

PERANGKAT KABAG 
DAERAH HUKUM AS ISTEN SEKIDA I 
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2. Pemerintah Daerah ada lah Wal ikota dan perangkat daerah sebagai u n s u r 

penyelenggara Pemerintah Daerah. 

3 . Kepa la JDaerah ada lah Wal ikota Gorontalo. 

4. Sekretar is Daerah adalsih !3ekretaris Daerah Kota Gorontalo. 

5. Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah yang se lanjutnya dis ingkat D P R D ada lah 

lembag£i perwaki lan rsikyat daerah sebagai u n s u r penyelenggara 

pemer intahan daerah. 

6. Keuangan Daerah ada lah s emua h a k dan kewaj iban daeral i da lam rangka 

penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dapat dini la i dengan uang 

t e rmasuk d ida lamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan 

h a k dan kewaj iban daerah tersebut. I 

7. Anggarsin Pendapatan dan Be lan ja Daerah yang se lanjutnya dis ingkat A P B D 

ada lah rencana keuangan t a h u n a n pemerintahan daerah yang d ibahas dan 

disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan Dewan Perwaki lan Rakya t 

Daerah, dan ditetapkan dc;ngan peraturan daerah. 

8. Pejabat Pengelola Keuangsm Daerah yang se lanjutnya disingl<:at PPKD ada lah 

kepala sa tuan ker ja pengelola keuangan daerah yang mempunya i tugas 

me laks fmakan pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah dan 

bert indak sebagai bendah<ara u m u m daerah. 

9. S a t u a n Ker ja Pengelola Keuangan Daerah yang se lanjutnya dis ingkat S K P K D 

ada lah perangkat daeral i pada pemerintah daerah yang me l aksanakan 

pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah. ^ 

10. T i m Anggaran Pemerintah Daerah yang se lan jutnya dis ingkat l A P D 

ada lah t im yang dibentuk dengan keputusan Wal ikota Gorontalo dan 

dipimpin oleh sekr( j taris daerah yang memjDunyai tugas 

menyiajpkan ser ta me laksanakan kebi jakan Wal ikota Gorontalo 

da lam rangka m e n y u s u n Anggaran Pendapatan dan BeJhnja 

Daerah yang anggotanya terdiri dar i pejabat perencana daerah, pejabat 

pengelola keuangan daerah dan pejabat l a innya sesuai dengan 

kebutu l i an . 

1 1 . Dokumen Pe laksanaan Anggaran P P K D yang se lan jutnya dis ingkat 

DPA-PP'KD merupakan dokumen pe laksanaan anggaran P(;jabat Pengelola 

Keuang:an Daerah s e l aku Bendahara U m u m Daerah. 

PERANGKAT 
DAERAH 

KABAG 
HUKUM ASISTEN S E K D A 



12. Su ra t F*ermintaan Pembeiyaran yang se lan jutnya dis ingkat S P P ada lah 

dokumen yang diterbitk.an oleh pajabat yang bertanggungjawab atas 

pe laksanaan kegiatan/l:>endahara pengeluaran u n t u k mengajukan 

permintaan pembayaran. 

13. S u r a t Per intah Penca iran D a n a yang se lanjutnya dis ingkat SP2D ada lah 

dokumen yang d igunakan sebagai dasar pencairan dana yang diterbitkan oleh 

B U D berdasarkan SPM. I 

14. Su ra t Per intah Membayar yang se lanjutnya dis ingkat SPM ada lah dokumen 

yang digunakan/diterbi t l ian oleh pengguna anggaran/kuasa pengg;una 

anggaran u n t u k menerbitl<:an SP2D atas beban pengeluaran DPA-PPKD. 

15. B a n t u a n Keuangan ada lah sa lah sa tu bentuk ins t rumen bantuan dfilam 

bentuk uang antar Pemerintah Daerah dengan tu juan u n t u k mengatasi 

kesenjangan f iska l antar daerah d i w i layah tertentu da lam rangka 

meninglcatkan kapas i tas fiskal, ba ik u n t u k kepentingan yang bersifat u m u m 

m a u p u n yang bersifat k h u s u s . 

B A B I I 

BANTUAN KEUANGAN 

Pasa l 2 

(1) Pemerintah Kota Gorontalo dapat menganggarkan bantuan keuangan yang 

bersifat u m u m dan/atau Id iusus kepada pemerintah daeral i l a innya da lam 

rangka pemerataan dan/a tau peningkatan k emampuan ].ceuangan ser ta 

penangiman masyaraka t kepada pemerintah daerah yi ing terdampak 

bencana. 

(2) B a n t u a n keuangan yang bersifat u m u m p e r u n t u k k a n n y a dan 

penggunaannya d i s e rahkan sepenuhnya kepada pem(jr intah daerah 

pener ima ban tuan . 

(3) B a n t u a a keuangan yang bersifat k h u s u s peruntukannya dan pengelolaanya 

diserahlkan oleh pemerintah daerah pemberi bantuan. 

(4) Pemberian bantuan keuangan yang bersifat k h u s u s sebagaimana dimaJicsud 

pada ay at (3) dapat mensyara tkan penyediaan dana pendamping da lam /^.PBD 

a t au anggaran pendapatan dan belanja daerah pener ima bar i tuan. 

PERANGKAT KABAG 
HUKUM 

S E K D A 

t 



B a n t u a n keuangan yang bersifat u m u m dan k h u s u s dil:)erikan dengan 

mempert imbangkan kema inpuan keuangan daerah, d i sa lu rkan langsung ke 

rekening k a s daerah penggunaannya dianggarkan dan , d i l aksanakan dan 

dipertanggungjawabkan sesua i dengan ketentuan pengelolaan keuangan 

daerah 

B a n t u a n Keuangan yang bersifat u m u m dan B a n t u a n Keuangan yang bersifat 

k h u s u s dianggarkan da lam Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah . 

Penyediaan anggaran an ta ra la in u n t u k pemberian bantuan keuangan yang 

bersifat u m u m dan bantu i in keuangan yang bersifat k h u s u s kepada daerah 

la in dal iun rangka penanggjulangan bencana a l am dapat memanfaatkan saldo 

anggaran yang tersedia da lam s i sa lebih perhitungan A P B D t a h u n anggjaran 

sebe lumnya dan/a tau dengan me l akukan penggeseran belanja t idak terduga 

a t au deiigan me l akukan penjadwalan u lang atas program dan kegiatan yang 

kurang mendesak. 

B a n t u a n keuangan yang bersifat u m u m dan bantuan keuangan yang bersifat 

k h u s u s sebagaimana di m a k s u d pada ayat (1) dan ayat (2) dismggarkan j iada 

DPA-PPKD da lam kelompok belanja t idak langsung pada Pos S a t u a n Ker ja 

Pengelola Keuangan Daerah (SKPKD) . 

Kepa la Daerah mencan tumkan daftar n a m a daerah pener ima ban tuan 

keuangan dan besarannya da lam Pera turan Kepa la Daerah tentang 

Penjabaran A P B D . 

Kepa la IDaerah menetapkan Daftar n a m a daerah pener ima bantuan keuangan 

sebagaimana d imaksud ] 3 a d a ayat (1) dengan keputusan kepala daerah 

berdasarkan Pera turan daerah tentang A P B D dan Pera turan kepala daerah 

tentang penjabaran APBD, 

B A B I I I 

PENGANGGARAN DAN P E N G A J U A N BANTUAN K E U A N G A N 

Pasa l 3 

Pasa l 4 
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Pasa l 5 

(1) S u r a l permohonan ban tuan keuangan bersifat u m u m dan/a tau ban tuan 

keuangtm bersifat k h u s u s ditandatangani oleh G u b e m u r , Bupati/Walil<:ota, 

d ia jukan kepada Wal ikota Gorontalo. 

(2) Gubern ar, Bupat i/Wal ikota sebagaimana d imaksud ayat (1) menandatangani 

kw i tans i bermaterai un tuk bukt i pencairan dana. 

(3) Su ra t Pe i i i ya taan Tangguiigjawab yang incnyatakan a k a n ine inpe igunakan 

dana bantuan keuangan ibersifat u m u m dan/atau bantuan keuangan yang 

bersifat k h u s u s a k a n d igunakan sesua i dengan pe run tukkannya berdasarkan 

ketentuan perundangan yang ber laku yang di tandatangani oleh G u b e m u r , 

Bupa t i / Walikota. 

(1) Proses pencairan dana ban tuan keuangan yang bersifat u m u m dan/a tau 

pencainan dana bantuan keuangan yang bersifat k h u s u s d i l akukan oleh 

PPKD setelah persyaratan admin is t ras i terpenuhi sebagaimana d imaksud 

(2) Pembayaran ban tuan keuangan yang bersifat u m u m dan/atau ban tuan 

keuangjan yang bersifat k h u s u s sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l akukan oleh Bendahara Pengeluaran Pejabat Pengelola K{ ;uangan Daerah 

(PPKD), dengan menerbi tkan S u r a t Permintaan Pembayaran Langsung 

(SPP-LS) yang d ia jukan kepada Pejabat Penata U s a h a Keuangan (PPK). 

(3) PPK Peirangkat Daerah Bf idan Keuangan yang berfungsi sebagai PPK F P K D 

menerbi tkan Sura t Pemi in taan Membayar Langsung (SPM-LS) yang di 

tandatangani oleh Kepala B a d a n Keuangan se laku Pengguna Anggaran. 

(4) Penandatanganan SPM-LS sebagaimana d imaksud pada ayat (3) dapat 

d i l aksanakan oleh Sekr<;taris apabi ia Kepgda B a d a n Ktmangan se l aku 

Pengguna Anggaran t idak berada di tempat. 

(5) Penya iuran ban tuan d i l akukan langsung ke rekening k a s daerah Pro t ins i , 

Kabupa.ten/Kota, dengan S u r a t Per intah Penca i ran D a n a (SP2D) yang telah d i 

tanda tangani oleh K u a s a B U D . 

BAhj IV 

PENCAIRAN DANA 

h'asal 6 

pada psisal 5. 
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B A B V 

L A P O R A N P E R T / J N G G U N G J A W A B A I N P E N G G U N A A I N 

B A N T U A N K E U A N G A N 

Pasa i 7 

(1) Pertanggungjawaban pemiirintah daerah atas pemberian bantuan keuangan 

yang bersifat u m u m dan/atau bantuan keuangan yang bersifat k h u s u s 

me l i pu t i : ^ 

a. Keputusan kepala daerah tentang penetapan penerima bantuan keuangan 

yang bersifat u m u m dan/ a tau yang bersifat k h u s u s . 

b. S u r a t permohonan ban tuan keuangan bersifat u m u m dan /atau ban tuan 

keuangan bersifat k h u s u s ditandatangani oleli G u b e m u r , 

Bupat i/Wal ikota , d ia jukan kepada Walikota Gorontalo. I 

c. Kwil iansi bermaterai yang telah d i tanda tangani oleh Gubernur , 

Bupa t i / Wai ikota 

d. Su ra t Per intah Penca i ran D a n a (SP2D) 

e. B u k t i T rans fe r/pemindahbukuan dana dar i R K U D Pemerintah Kota 

Goioi i taio ke R K U D Femc i iu ta l i D a e i a h Pene i ima B a n t u a n 

Keuangan yang bersifat u m u m dan/a tau bantuan k;euangan yang 

bersifat k h u s u s . ^ 

(2) Su ra t Pernyataan Tanggungjawab yang menyatakan a k a n mempergunakan 

dana bantuan keuangan bersifat u m u m dan/a tau bantuan keuangan yang 

besifat k h u s u s a k a n d igunakan sesuai dengan pe run tukkannya berdasarkan 

ketentuan perundangan j^ang ber laku yang d i tandatangani oleh Gubernur , 

B u p a t i / Walikota. 

Pasa l 8 

(1) Penerima B a n t u a n Keuangan yang bersifat u m u m dan/atau bantuan 

keuangan yang bersifat ki i iusus Bertanggungjawab penuh secara formal dan 

materi i i l atas penggunaan bantuan keuangan yang diterima. 

(2) Pertanjggungjawaban bantuan keuangan sebagaimana d imaksud piada 

ayat (1) d is impan dan diptirgimakan oleh penerima bantuan keuangan se laku 

obyek pemerintahan. 

PERANGKAT 
DAERAH 

KABAG 
HUKUM S E K D A 

^ A ^ ^ N r 
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B A B V I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 9 

Peraturan V/alikota in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya memer in tahkan pengundangan Peraturan 

Wal ikota ini dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kota Gorontalo. 

Di tetapkan di Gorontalo 

pada tanggal 1 W ^ v t u l i . r 

WALIKOTA GORONTALO,|^ 

2018 

E N A. TAHA 

Diundangkein di Gorontalo 

padatanggsi l 1 I » T « H i i n r 2018 

S E K R E T A R I S D A E R % KOTA GORONTALO, 

I S M ^ M A D J I D 

B E R I T A D A E R A H KOTA GORONTALO TAHUN 2018 NOMOR 22 


